


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kinerja Karyawan
2.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan suatu unsur yang penting untuk melihat sejauhmana hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan. Menurut Mangkunegara (2020:67) “Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang atau pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.” Pendapat senada juga dikemukakan oleh Kasmir (2021:182) menyatakan bahwa “Kinerja adalah hasil kerja dan tindakan yang dicapai dengan memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu tertentu.”Sedangkan menurut Afandi (2021:83-84) menyatakan “Kinerja adalah kesediaan seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan atau meningkatkan kegiatan sesuai dengan tanggungjawabnya dengan hasil yang diharapkan.”
Menurut Sedarmayanti (2020:260) “Kinerja karyawan merupakan sebuah proses manajemen suatu organisasi secara keseluruhan dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).”Menurut Sanjaya et.al, (2022:122) “Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai karyawan dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab yang diberikan organisasi dalam upaya mencapai visi, misi dan tujuan organisasi secara terencana yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.”
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan suatu konsep yang merujuk pada hasil kerja atau output yang dihasilkan oleh seorang karyawan yang dicapai dalam memenuhi tugas dan tanggungjawabnya yang diberikan dalam jangka waktu tertentu dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang dilaksanakan secara legal dan tidak melanggar hukum serta sesuai dengan moral maupun etika.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Pada umumnya, terdapat banyak faktor yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan dalam menjalankan tanggungjawabnya.Faktor-faktor tersebut ada yang berasal dari intenal seperti dari diri karyawan itu sendiri dan faktor eksternal perusahaan, seperti lingkungan perusahaan. Jika kinerja karyawan baik, maka target dan sasaran yang ingin dicapai dalam sebuah perusahaan akan lebih mudah tercapai. Demikian sebaliknya, jika kinerja karyawan buruk, maka target dan sasaran yang ingin dicapai dalam sebuah perusahaan akan lebih sulit tercapai.
Oleh sebab itu, sangat penting bagi perusahaan untuk dapat mengetahui faktor-faktor tersebut, mengingat dampaknya terhadap kinerja karyawan dan juga perusahaan. Menurut Kasmir (2021:189) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu: 
1. Kemampuan dan keahlian, merupakan kemampuan atau skill yang dimilki seseorang dalam suatu pekerjan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.Hal ini tentunya juga menyangkut pengalaman kerja yang dimiliki seorang karyawan.
2. Pengetahuan, adalah pemahaman tentang pekerjaan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.
3. Rancangan kerja, merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik, akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan benar. 
4. Kepribadian, seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik.
5. Motivasi kerja, merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya, maka karyawan akan terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. 
6. Kepemimpinan, adalah perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. 
7. Gaya kepemimpinan, merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam mengahadapi atau memerintahkan bawahannya.
8. Budaya organisasi, merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimilik suatu organisasi atau perusahaan dan diterima secara umum serta harus dipatuhi, seperti sistem pengajian, kompensasi atau reward.
9. Beban kerja, merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik.
10. Lingkungan kerja, merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.
11. Loyalitas, merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan dimana tempatnya bekerja.
12. Komitmen, merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja.
13. Disiplin kerja, merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan.
Kasmir berpendapat bahwa faktor-faktor di atas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu setiiap perusahaan harus mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam merancang dan menerapkan strategi manajemen sumber daya manusia mereka khususnya terkait dengan kinerja karyawannya. Dari faktor-faktor tersebut, penulis juga menemukan adanya variabel yang diteliti yaitu pengalaman kerja, lingkungan kerja dan reward.

2.1.3 Indikator Kinerja Karyawan
Untuk mengetahui sejauhmana kualitas kinerja karyawan maka perusahaan perlu mengukur kinerja karyawan.Untuk mengukur kinerja karyawan, dibutuhkan indikator-indikator yang berhubungan dengan kinerja karyawan tersebut.Menurut Yulianto (2020:9) ada lima indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja seorang karyawan, indikator tersebut diantaranya, yaitu: 
1. Kualitas, yaitu kualitas kerja karyawan diukur melalui persepsi karyawan terhadap kualitas/kesempurnaan yang mengambarkan keterampilan dan kemampuan karyawan. 
2. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah, unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 
3. Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas. 
4. Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku). 
5. Kemandirian, merupakan kemampuan karyawan dalam menjalankan fungsi kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari orang lain.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator untuk mengukur kinerja karyawan pada penelitian ini yaitu 1) Kualitas, 2) Kuantitas, 3) Ketepatan waktu, 4) Efektifitas, dan 5) Kemandirian. Dengan adanya pengukuran kinerja maka akan diketahui bagaimana hasil yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan target pencapaian perusahaan.
2.2. Pengalaman Kerja
2.2.1. Pengertian Pengalaman Kerja
Semakin tingginya tingkat persaingan saat ini, menuntut setiap perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang berpengalaman, dimana pengalaman karyawan menjadi tolak ukur yang sangat penting bagi setiap perusahaan guna memastikan berjalannya kinerja perusahaan secara optimal. Sumber daya manusia yang berpengalaman dalam bidang pekerjaannya dapat memastikan tercapainya tugas yang diberikan dapat diselesaikan sesuai dengan target yang diharapkan.
Menurut Handoko (2020:208) “Pengalaman kerja merupakan penguasaan pengetahuan dan keterampilan karyawan yang diukur dari lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan.” Menurut Muchtar (2019:15) “Pengalaman kerja adalah seluruh kegiatan dan aktivitas seseorang yang diperoleh melalui pendidikan, pekerjaan ataupun tugas dalam kurun waktu tertentu.” Pendapat senada juga dikemukakan oleh Sedarmayanti (2020:39) yang berpendapat bahwa “Pengalaman kerja adalah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang yang diperoleh dari masa kerjanya.Semakin lama masa kerja seseorang maka akan menambah pengetahuan seputar pekerjaan yang dilakukannya.”
Menurut Kasmir (2021:189) “Pengalaman kerja merupakan keterkaitan dengan kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaan secara benar, sesuai yang telah ditetapkan. Artinya dengan pengalaman karyawan memiliki kemampuan dan keahlian yang lebih baik, yang akan berdampak terhadap kinerjanya juga.”
Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja adalah tingkat pengetahuan serta keterampilan seseorang yang dapat diukur dari masa kerja seseorang.Semakin lama seseorang bekerja semakin bertambah pengalamannya terhadap pekerjaannya. Dengan adanya pengalaman kerja yang dimiliki seseorang pekerja maka orang tersebut akan lebih menguasai pekerjaanya sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

2.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja
Menurut Handoko (2020:194) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja seseorang, yaitu:
1. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang diwaktu yang lalu.
2. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau kemampuan sesorang.
3. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung jawab dan wewenang seseorang.
4. Kemampuan-kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari kemampuan penilaian dan penganalisaan.
5. Keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai kemampuan dalam pelaksanan aspek-aspek teknik pekerjaan.
Aspek-aspek tersebut memiliki peran penting bagi terciptanyapengalaman seseorang dalam bekerja.Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, maka seseorang dapat memiliki kualtias pengalaman kerja yang lebih baik.
2.2.3. Indikator Pengalaman Kerja
Menurut Foster (dalam Khaeruman et.al, 2021:82), berpendapat bahwa terdapat beberapa indikator untuk menentukan pengalaman kerja seseorang, yaitu:
1. Lama waktu/masa kerja
Ukuran tentang lama waktu yang telah ditempuh seorang karyawandalam memahami dan mampu mengerjakan tugas-tugas suatu pekerjaan dengan baik.
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggungjawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan
Tingkat penguasaan seseorang dalam melaksanakan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat di ketahui bahwa seseorang memiliki pengalaman kerja apabila terdapat ukuran tentang lama waktu atau masa kerja karyawan yang telah ditempuh dan dapat memahami tugas yang diberikan perusahaan dan melaksanakan atau mengetahui tugas tersebut dengan baik dengan tingkat pengetahuan atau keterampilan yang telah dimilikinya serta memiliki kemampuan dalam menguasai teknik teknik pekerjaan dan peralatannya.
2.3. Lingkungan Kerja
2.3.1. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kinerja karyawan.Setiap perusahaan harus memiliki lingkungan kerja yang sesuai bagi kelangsungan kerja karyawan dan meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Afandi (2021:65), “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja mereka dalam menjalankan tugas, seperti AC, penerangan, dan kebersihan tempat kerja.”
Menurut Anam (2018:46), “Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan rasa aman, nyaman, serta puas dalam melakukan dan menuntaskan pekerjaan.” Menurut Darmadi (2020:242), “Lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi dirinya dalam menjalankan kewajiban yang telah diberikan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, pencahayaan dan lainnya.”
Pendapat senada juga dikemukakanolehSedarmayanti (2020:26), yang berpendapat “Lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi sejumlah kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.” Sedarmayanti (2020:28) juga menyebutkan “Lingkungan kerja terdiri 2 jenis, yaitu 1) Lingkungan kerja fisik yaitu semua yang terdapat disekitar tempat kerja baik secara langsung maupun tidak langsung,2) Lingkungan kerja non fisik,yaitu yang berkaitan dengan hubungan kerja, dengan atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja.”
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, secara fisik maupun non fisik, langsung atau tidak langsung yang dapat mempengaruhi karyawan saat bekerja di lingkungan kerja, yang mendukung produktivitas kerja serta menimbulkan kepuasan kerja bagi karyawan.

2.3.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2020:26), terciptanya lingkungan kerja yang dapat mendukung kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu:
1. Penerangan. Kondisi yang harus terpenuhi dalam pencahayaan karena sangat besar bagi kenyamanan disaat bekerja. 
2. Temperatur di tempat kerja. Setiap tubuh manusia berbeda-beda jadi bisa membiasakan diri dari suhu yang dihadapinya setiap hari. 
3. Kelembaban di tempat kerja. Kondisi dalam udara yang terlalu banyak air yang berpengaruh karena akibat dari temperatur udara, radiasi panas, kecepatan udara bergerak, akan mengakibatkan pada keadaan tubuh karyawan. 
4. Sirkulasi udara. Oksigen yang setiap harinya sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk bertahan hidup. Udara di sekitar lingkungan yang kotor akan berpengaruh pada kadar oksigen yang telah terkuras yang akan membahayakan pada tubuh karyawan. 
5. Kebisingan di tempat kerja. Polusi yang akan mengganggu konsentrasi karyawan di saat bekerja dalam jangka panjang dan mengakibatkan kesalahan dalam mendapatkan informasi saat bekerja. 
6. Getaran mekanis di tempat kerja. Getaran yang di akibatkan dari alat mekanis yang akan getar sampai ke butuh karyawan dan menimbulkan kejadian yang tidak diinginkan. 
7. Bau-bauan di tempat kerja. Terdapat gangguan penciuman di sekitar tempat kerja tentu berpegaruh sangaet mengganggu konsentrasi dan dianggap sebagai pencemaran lingkungan tempat kerja. 
8. Tata warna di tempat kerja. Tata warna merupakan penataan tempat atau layout tempat kerja. hal ini berpengaruh besar terhadap suasa nyaman pada tempat kerja. 
9. Dekorasi di tempat kerja. Suatu yang masih berhubungan dengan tempat kerja dimana tidak hanya berkaitan dengan dekorasi saja. Namun, juga memperhatikan cara pengaturan tata letak sesuai dengan tempatnya. 
Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, maka akan tercipta suatu lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman bagi pekerja, yang secara langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan baik pula.

2.3.3. Indikator Lingkungan Kerja
Setiap karyawan harus mempertimbangkan lingkungan kerja mereka dengan cermat.Sebab, berdampak signifikan terhadap banyak hal, antara lain produktivitas, pemenuhan tanggung jawab perusahaan, keselamatan dan kesehatan fisik dan mental, serta kepuasan dan kinerja pribadi (aktualisasi diri).Oleh karena itu, sangat penting bagi karyawan untuk mengetahui lingkungan kerja yang ideal.Karyawan dapat melihat berbagai indikator yang menentukan suatu lingkungan kerja dinyatakan ideal atau tidak.
Menurut Siagian dalam Simbolon (2021:37-39) mengemukakan bahwa dimensi lingkungan kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik yang memiliki beberapa indikator sebagai berikut, yaitu:
1. Lingkungan kerja fisik
a. Bangunan tempat kerja 
Bangunan tempat kerja di samping menarik untuk dipandang juga dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja, agar karyawan merasa nyaman dan aman dalam melakukan pekerjaannya.
b. Peralatan yang memadai 
Peralatan yang memadai sangat dibutuhkan oleh karyawan karena akan mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diembannya di dalam perusahaan. Pekerjaan akan tidak optimal bahkan dapat terbengkalai jika tidak didukung dengan peralatan yang lengkap dan memadai.
c. Fasilitas 
Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan sebagai pendukung dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada di perusahaan.
d. Tersedianya sarana angkutan 
Tersedianya sarana angkutan akan mendukung para karyawan untuk sampai di tempat kerja dengan tepat waktu, baik yang diperuntukkan karyawan maupun angkutan umum yang nyaman, murah, dan mudah diperoleh. 

2. Lingkungan kerja non-fisik 
a. Hubungan rekan kerja setingkat 
Indikator hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja yang harmonis dan tanpa saling intrik di antara sesama rekan sekerja.Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis dan kekeluargaan.
b. Hubungan atasan dengan karyawan 
Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya harus dijaga dengan baik.Harus saling menghargai antara atasan dengan bawahan. Dengan saling menghargai maka akan menimbulkan rasa hormat di antara individu masaing-masing. 
c. Kerjasama antar karyawan 
Kerjasama antar karyawan harus dijaga dengan baik, karena akan mempengaruhi pekerjaan yang mereka lakukan. Jika sesama antar karyawan dapat terjalin dengan baik maka karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa apabila suatu perusahaan sudah tertanam indikator di atas, maka perusahaan telah memberikan lingkungan kerja yang nyaman kepada setiap karyawan.Perusahaantelah bertanggungjawab penuh atas keamanan dan kenyamanan para karyawannya. Dengan terpenuhinya setiap indikator lingkungan kerja maka karyawan dan perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuan perusahaan dengan maksimal.
2.4. Reward
2.4.1. Pengertian Reward
Dalam konsep manajemen, rewardmerupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Metode tersebut dapat mengasosiasikan perbuatan dan apresiasi seseorang dengan perasaan bahagia, senang dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan baik secara berulang-ulang. Rewardjuga bertujuan agar seseorang menjadi semakin giat dalam usaha memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dicapainya.
Menurut Khaeruman et.al, (2021:138) “Rewarddapat diartikan sebagai ganjaran, hadiah, upah. Sistem rewardadalah suatu sistem kebijakan yang dibuat oleh sebuah organisasi untuk memberikan penghargaan kepada karyawannya atas nilai-nilai usaha, keterampilan, dan tanggung jawab mereka terhadap organisasi.” Menurut Fahmi (2019:64) “Rewardmerupakan bentuk pemberian balas jasa yang diberikan kepada seseorang karyawan atas prestasi pekerjaan yang dilakukan, baik berbentuk finansial maupun non finansial.”
Menurut Busro (2020:315) “Reward merupakan bentuk hadiah yang diberikan kepada pegawai yang mampu mendapatkan prestasi tertentu yang bermanfaat bagi perusahaan atau organisasi dalam bentuk finansial maupun non finansial dalam rangka meningkatkan semangat, motivasi, komitmen pegawai, dan mampu mempengaruhi pegawai lain untuk berbuat yang lebih baik lagi, sehingga terjadi persaingan yang positif antar pegawai.” Menurut Kadarisman(2019:122) berpendapat “Reward adalah semua bentuk return baik finansial maupunnon finansial yang diterima karyawan karena jasanya diperusahaan.”
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rewardmerupakan sebuah bentuk pengakuan kepada suatu prestasitertentu yang diberikan dalam bentuk material dan non material yang diberikan oleh pihak organisasi atau lembaga kepada individu atau kelompok pegawai agar mereka dapat bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.

2.4.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Reward
Terdapat beberapa faktor yang dapat dijadikan acuan dasardalam mempertimbangkan pengambilan kebijakan pemberian reward. Menurut Nawawi (2019:33) faktor-faktor tersebut,yaitu:
1. Konsistensi internal (internal consistency), ditentukan melalui klasifikasi sulit atau mudahnya jenis pekerjaan yang ada.
2. Kompetisi eksternal (external competitiveness), membandingkan besaraan penghargaan antara perusahaan yang satudengan perusahaan yang lainnya dengan tujuan penghargaan yangdiberikan masih mengandung nilai kompetitif bagi para pegawai sehinggaakan menghindari adanya pegawai yangpindah ke perusahaan lain.
3. Kontribusi karyawan (employee contribution), dapat dijadikan dasarsebagai penetapan besarnya penghargaan yang akan diberikan perusahaan.
4. Administrasi (administration), merupakan aspek keempat yang menjadifaktor dalam pemberian penghargaan. Data yang berisi aspek perencanaanperusahaan anggaran yang tersedia, mengkomunikasikan dengan paramanajer dan evaluasinya dapatdijadikan dasar untuk menetapkankebijakan pemberian penghargaan.
Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, maka akan tercipta suatu sistem reward yang tepat bagi pekerja, yang secara langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan baik pula.

2.4.3. Indikator Reward
Untuk mengukur rewardtentunya diperlukan indikator-indikator yang tepat dalam memberikannya.Menurut Kadarisman (2019:122) indikator reward adalah sebagai berikut, yaitu:
1. Gaji, yaitu imbalan atau balas jasa berupa uang yang dibayarkan secara rutin oleh pemberi kerja kepada karyawan atas pekerjaan yang telah dilakukan, biasanya sesuai dengan kontrak kerja. Pembayaran gaji berbeda dengan pembayaran upah dimana jumlah gaji yang dibayarkan relatif tetap dibandingkan upah yang jumlahnya relatif berubah-ubah. Pembayaran gaji disesuaikan dengan kedudukan seseorang yang ada pada perusahaan sehingga jumlah gaji yang dibayarkan kepada setiap anggota akan berbeda sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh setiap tingkat jabatan.
2. Upah, merupakan balas jasa kepada karyawan sebagai balas jasa atas apa yang telah dikerjakan untuk perusahaan. Pembayaran upah dapat diberikan berdasarkan jumlah jam kerja, jumlah produk yang dihasilkan atau pelayanan yang diberikan. Pemberian upah akan diberikan dengan jumlah yang sesuai dengan apa yang telah dihasilkan oleh karyawan pada periode tersebut.
3. Insentif, merupakan jumlah yang dibayarkan perusahaan kepada karyawan yang mengaitkan bayaran dengan produktivitas. Hal ini dapat menjadi motivasi karyawan karena kompensasi insentif hanya diberikan kepada karyawan yang berprestasi atau yang mampu menghasilkan produk dengan jumlah yang tinggi.
4. Tunjangan, merupakan pembayaran dan jasa yang melindungi serta melengkapi gaji pokok dimana perusahaan dapat membayar semua atau sebagian dari jumlah tunjangan yang diberikan. Tunjangan ini diberikan sebagai bentuk kontribusi dan tanggung jawab kepada karyawan secara sosial, hal ini dapat menjadi salah satu motivasi kerja untuk karyawan.
5. Penghargaan interpersonal, diberikan kepada manager yang mampu memberikan kinerja yang baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Adanya penghargaan ini dapat memberikan motivasi bagi manajer untuk membuat kebijakan baru yang dapat dikerjakan seluruh anggota organisasi dan akan terpacu untuk meningkatkan kinerjanya.
6. Promosi, adanya promosi dapat menjadi salah satu bentuk motivasi yang diberikan perusahaan untuk manager atau karyawan agar mampu meningkatkan kinerja dan kemampuannya sehingga dapat dipromosikan ke posisi yang lebih tinggi dan akan mendapatkan kompensasi yang meningkat pula.
Dengan terpenuhinya setiap indikator tersebut maka perusahaan telah memberikan sistem reward yang sesuai kepada setiap karyawan. Perusahaantelah bertanggungjawab penuh atas hasil kerja dan prestasi para karyawannya.
2.5. Penelitian Terdahulu
Guna mendapatkan pijakan dasar dalam rangka penyusunan skripsi ini, perlu adanya penelitian terdahulu yang bertujuan memperkaya teori dan melakukan perbandingan terhadap hasil penelitian dengan kajian yang sama. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis melampirkan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki objek kajian yang sama, sebagaimana dapat diihat pada tabel berikut dibawah ini:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No 
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Rakasiwi, Millenia Dyah. (2022)
	Pengaruh Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Komparasi Karyawan Bank BCA KCP Ahmad Dahlan Yogyakarta Dan Bank BPD DIY Syariah KC Yogyakarta)
	Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh secara positif dan signifikan variabel pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan, begitu juga pada variabel lingkungan kerja, terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

	2
	Pramadian, Rada (2022)
	Pengaruh Pengalaman Kerja, Pemberian Reward, Dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sumeks Kreatif Palembang
	Berdasarkan tabel hasil uji parsial (uji t) diketahui : a) Variabel pengalaman kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). b) Variabel pemberian reward (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). c) Variabel punishment (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).hasil uji simultan (uji F) diperoleh terdapat adanya pengaruh yang signifikan dari pengalaman kerja (X1), pemberian reward (X2), dan punishment (X3) terhadap kinerja karyawan (Y).


	3
	Saputra, Bambang Edi (2022)
	Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja Dan Reward Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Yogyakarta.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan dan Reward mempengaruhi Kinerja Karyawan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpilkan bahwa Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Reward memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

	4
	Nurjanah, Siti. (2022)
	Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Tunggal Mitra Plantation Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir.
	Hasil penelitian menunjukkan secara parsial Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara Simultan Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Tunggal Mitra Plantation Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir.

	5
	Ningrat, & Suarmana yasa
(2023)
	Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada Objek Wisata Batur Natural Hot Spring Kabupaten
Bangli.
	Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Ada pengaruh positif dansignifikan dari lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap terhadap kinerjakaryawan. 2) Ada pengaruh positif dan signifikan dari lingkungan kerja terhadapterhadap kinerja karyawan.. 3) Ada pengaruh positif dan signifikan disiplinkerja terhadap terhadap kinerja karyawan.

	6
	Puteri, S., Andriana, I., Hadjri, M. I., Yuliani, Y., & Farla, W. (2024)
	The Effect Of Rewards And Physical Work Environment On Employee Performance With Work Motivation As An Intervening Variable: Study On Employees of PT. Laras Astra Kartika. International Journal of Social Sciences and Humanities, 8(2), 22–42.
	Hasil penelitian menunjukkan reward tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening, lingkungan kerja fisikberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening

	7
	Apriyanti, R., Sudiarditha, I. K. R., & Saptono, A. (2021)
	Effect Of Reward And Work Environment On Employee Performance Through Work Satisfaction As A Mediation (Study on Employees of PT. International Chemical Industry). DIJEFA: Dinasti International Journal of Economics, Finance & Accounting 1(6), 979-1002.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1. Ada pengaruh positif dan signifikan reward terhadap kepuasan kerja
2. Adanya pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
3. Ada pengaruh positif dan signifikan reward terhadap kinerja
4. Adanya pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja
5. Adanya pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja
6. Ada pengaruh tidak langsung reward terhadap kinerja melalui kepuasan kerja secara positif dan signifikan
7. Adanya pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja secara positif dan signifikan.

	8
	Zhenjing G, Chupradit S, Ku KY, Nassani A.A and Haffar M (2022)
	Impact of Employees’ Workplace Environment on Employees’ Performance: A Multi-Mediation Model. Journal of Front Public, 10(890400), 1-13.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif memiliki kekuatan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Demikian pula, lingkungan kerja yang positif juga meningkatkan tingkat komitmen dan kemampuan karyawan untuk berprestasi secara signifikan. 

	9
	Mdhlalose, D. S. (2023).
	A Comprehensive Analysis of the Effect of Employee Rewards on EmployeePerformance. JMSSB 4(2), 12–34.
	Temuan penelitian, yaitu: Penghargaan finansial dan penghargaan non-finansial memengaruhi kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Namun, penghargaan ekstrinsik memiliki efek jangka pendek pada perilaku karyawan sementara penghargaan intrinsik memiliki efek jangka panjang.



Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, bahwa yang mendekati dengan judulpenelitian yangpenulis teliti, merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjannah (2022), dengan judul penelitian “Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Tunggal Mitra Plantation Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir.”Penelitian tersebut menunjukkan adanya kesamaan dalam fokus penelitian yang peneliti lakukan, yakni terkait pengaruh pengalaman kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.Baik penelitian sebelumnya maupun yang sekarang sama-sama menggunakan data primer dan sekunder.Data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebar kepada responden. Keduanya juga menggunakan variabel dependen yang sama, yaitu kinerja karyawan serta menerapkan metode kuantitatif. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dan yang peneliti lakukan sekarang, terletak pada variabel independen, dimana pada penelitian terdahulu hanya terdapat 2 variabel independen, yaitu variabel pengalaman kerja dan lingkungan kerja, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan saat ini memiliki 3 variabel independen, yaitu variabel pengalaman kerja, lingkungan kerja, variabel reward yang tidak diteliti pada penelitian sebelumnya. Selain itu perbedaan juga terdapat pada lokasi penelitian, populasi dan sampelserta tahun penelitian.

2.6. Kerangka Konseptual
2.6.1 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Tidak dapat dipungkiri karyawan yang memiliki banyak pengalaman kerja yang baik, tentunya juga memiliki kelebihan utama dari hal pengetahuan dan skill teknis dan non teknis.Pengetahuan menunjukkan seberapa banyak informasi atau teori yang diketahuinya menyangkut bidang kerja tersebut. Penguasaan informasi ini akan membantu karyawan menangani permasalahan yang dihadapi. Begitu juga dengan kemampuan karyawan dalam menggunakan peralatan kerja dan teknik serta kemampuan dalam hal non teknis seperti kemampuan komunikasi, team work, leadership dan softskill lainyang mendukung peningkatan kinerjanya.
Karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang baik, akan cenderung menghasilkan pekerjaan dengan kualitas yang lebih baik karena mereka telah belajar dari pengalaman sebelumnya dan tahu bagaimana menghindari kesalahan. Seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja tinggi akan memiliki keunggulan dalam hal mengetahui kesalahan, memahami kesalahan dan mencari penyebab munculnya kesalahan. 
Hal ini di sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Muksin, & Safina (2021) Rakasiwi (2022), Pramadian (2022), Nurjanah (2022), Afriyeni&Rahmi(2025), yang membuktikan kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh pengalaman kerja. Semakin baik pengalaman kerja seorang karyawan, maka semakin baik pula kinerjanya, semakin cepat dan terampil mereka menyelesaikan pekerjaan dan hasil kerjanya semakin maksimal dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki pengalaman kerja.
2.6.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Lingkungankerja merupakansegala sesuatu yang ada disekitar pegawai pada saat bekerja, baik fisik maupun non fisik, langsung ataupun tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannyapada saat bekerja.Lingkungan kerja ibarat rumah kedua bagi karyawan. Suasana yang kondusif akan memberikan rasa nyaman dan aman, sehingga karyawan pun dapat bekerja secara optimal. Lingkungan yang nyaman dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerjanya (Hartiniet.al, 2024:631).
Secara umum, lingkungan kerja mengacu pada kondisi fisik, sosial, dan psikologis di tempat kerja yang mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas pekerjaannya.Lingkungan kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan atau pekerjaannyasecara optimal, nyaman, tenang, aman, sehat dan penuh semangat.Oleh karena itu, suatu lingkungan kerja yang baik dapat menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan. Semakin baik lingkungan kerja karyawan maka kinerja karyawan akansemakin meningkat (Sudrajatet.al, 2024).
Hal ini juga senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rakasiwi (2022), Saputra (2022), Nurjanah (2022), Irawati (2023), Febrianti, & Yustini, (2024), Wahyuniet.al (2024), Firmansyahet.al (2024), Maysarahet.al (2024), yang membuktikan lingkungan kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman bagi pekerja, secara langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan akan lebih termotivasi untuk memberikan kinerja terbaiknya.
2.6.3 Pengaruh Reward Terhadap Kinerja Karyawan
Karyawan sangat berperan dalam keberhasilan perusahaan.Sebagaimanadiketahui bahwa karyawan dan perusahaan adalah dua pihak yang saling membutuhkan, karena tanpa ada karyawan maka kegiatan perusahaan tidak akandapat berjalan. Begitu juga keberadaan perusahaan, tentunya dibutuhkan oleh karyawan untuk mendapatkan pekerjaan sekaligus juga penghasilan.
Kinerja yang diberikan karyawan untuk kemajuan perusahaan tentunya perlu mendapat apresiasi dan penghargaan (reward). Tanpa adanya penghargaan terhadap kinerja yang telah diberikan karyawan tentunya akan dapat berdampak terhadap motivasinya dalam bekerja, yang pada akhirnya akan berdampak terjadinya penurunan kualitas kinerja mereka. Begitu pun sebaliknya,memberikan penghargaan kepada karyawan atas kinerjanya sangat penting untuk memotivasi dan mempertahankan kinerjanya. Ketika karyawan diberi penghargaan atas usaha mereka, mereka cenderung menjadi lebih loyal dan produktif .Hal ini dapat meningkatkan produktivitas kinerjanya dan hasil organisasi secara keseluruhan. Artinya semakin baik penghargaan (reward) yang diberikan kepada karyawan, maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan.
Beberapa penelitian terdahulu juga membuktikan adanya pengaruh antara reward terhadap kinerja karyawan, sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramadian (2022), Saputra (2022), dan Irawati (2023), Afriyeni&Rahmi(2025), yang menegaskan pemberian reward memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Rewardyang diberikan perusahaan sangatmemberikan dampak terhadap kinerjakaryawan.
2.6.4 Pengaruh Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja Dan Reward Terhadap Kinerja Karyawan
Setiap karyawan dalam perusahaan dituntut untuk memberikan konstribusi positif melalui kinerja yang baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja karyawan.Memiliki karyawan dengan kinerja yang baik diharapkan dapat mendorong capaian keunggulan kompetitif (competitive advantage) perusahaan (Tringgani et.al, 2024:79).Oleh sebab itu, setiap perusahaanharus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memungkinkan karyawan mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki secara optimal sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi yang bagi perusahaan melalui kinerjanya (Kamal et.al, 2020:3).
Mewujudkan kinerja karyawan sesuai yang diharapkan, tidak semudah membalikan tangan.Hal ini karena terdapat fenomena individual dimana setiap individu pada dasarnya bersifat unik dan faktor penentu kinerja sangat beragam.Pendapat yang menyatakan bahwa kinerja sorang pegawai merupakan hasil dari banyak faktor memang tidak dapat disangkal (Resi & Djakaria, 2020:139).
Menurut Kasmir (2021:189), terdapat berbagai faktor yang menyebabkan sumber daya manusia memiliki kinerja yang baik, sehingga dapat mendorong keberhasilan perusahaan. Faktor-faktor tersebut yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, pengalaman kerja, reward, punishment dan disiplin kerja.Faktor-faktor tersebut memberikan konstribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah pengalaman kerja.pengalaman kerja karyawan berperan dalam menentukan tinggi rendahnya kinerja karyawan dalam suatu perusahaan (Afriyeni&Rahmi, 2025:2542). Menurut Kasmir (2021:189),semakin baik pengalaman kerja seorang karyawan, maka semakin baik pula kinerjanya, semakin cepat dan terampil mereka menyelesaikan pekerjaan dan hasil kerjanya semakin maksimal dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki pengalaman kerja.Artinya dengan pengalaman kemampuan dan keahlian yang lebih baik, yang akan berdampak terhadap kinerjanya juga.”
Faktor lainnya sebagaimana yang diungkapkan Kasmir (2021:189)yaitu lingkungan kerja.Secara umum, lingkungan kerja mengacu pada kondisi fisik, sosial, dan psikologis di tempat kerja yang mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas pekerjaannya.Lingkungan kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan atau pekerjaannyasecara optimal, nyaman, tenang, aman, sehat dan penuh semangat.Oleh karena itu, semakin baik lingkungan kerja karyawan maka kinerja karyawan akansemakin meningkat.
Selain itu, salah satu hal yang mendorong kinerja karyawan adalah adanya reward yang sesuai.Sumber daya manusia sangat memerlukan perhatian dan juga penghargaan karena setiap orang memiliki karakter yang berbeda-beda yang mana karakter tersebut apabila diarahkan dengan pola yang benar maka kinerja yang dihasilkan juga akan maksimal (Safina&Wirananda, 2023:327).Ketika karyawan mendapatkan penghargaan atas usaha mereka, mereka cenderung menjadi lebih loyal dan produktif.Artinya semakin baik penghargaan (reward) yang diberikan kepada karyawan, maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan.
Oleh sebab itu, dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut yaitu pengalaman kerja, lingkungan kerja dan juga pemberian reward, diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan, mengingat perannya yang sangat penting bagi peningkatan kemajuan atau perubahan ke arah yang lebih baik untuk pencapaian tujuan perusahaan dan juga peningkatan kinerja perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disusun kerangka konseptual penelitian sebagaimana dapat dilihat pada bagan berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.7. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2020:99), “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaprumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalambentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan barudidasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yangdiperoleh melalui pengumpulan data.Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagaijawaban yang empiris dengan data.” Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1	:	Ada pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan Objek Wisata Pantai Woongrame.
H2	:	Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Objek Wisata Pantai Woongrame.
H3	: 	Ada pengaruh reward terhadap kinerja karyawan Objek Wisata Pantai Woongrame.
H4	: 	Ada pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja dan reward terhadap kinerja karyawan Objek Wisata Pantai Woongrame.
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